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Abstrak
 

___________________________________________________________________ 
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh human capital spillover 

effects terhadap produktivitas industri pengolahan di Kawasan Kedungsepur. Industrialisasi sejak masa 

orde baru periode 1967-1997 telah mengubah struktur perekonomian Indonesia. Kawasan Kedungsepur menjadi 

lokasi penelitian dikarenakan terdapatnya potensi dalam bidang industri dibandingkan dengan 8 (delapan) 

kawasan strategis lainnya di Provinsi Jawa Tengah. Pada tahun 2007-2012 perkembangan PDRB sektor industri 

pengolahan cenderung mengalami penurunan. Salah satu yang mempengaruhi produktivitas ialah SDM yang 

berkualitas, sehingga peneliti ingin melihat apakah terdapat pengaruh Human Capital Spillove Effects serta pengaruh 

dari faktor lainnya seperti tenaga kerja industri dengan tingkat pendidikan rendah dan tingkat pendidikan tinggi, 

modal industri serta upah terhadap produktivitas industri pengolahan pada Kawasan Kedungsepur. Penelitian ini 

menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas. Metode analisis yang digunakan berupa Ordinary Least Squares 

dengan menggunakan regresi data panel. Berdasarkan hasil penelitian tidak ditemukan adanya pengaruh dari 

tenaga kerja industri dengan tingkat pendidikan rendah. Kesimpulan penelitian ini ialah, ditemukan Human Capital 

Spillover Effect terhadap produktivitas industri pengolahan pada kawasan Kedungsepur. Tenaga kerja industri 

pendidikan rendah tidak berpengaruh secara nyata, angkatan kerja di luar industri dengan tingkat pendidikan 

tinggi, tenaga kerja industri dengan tingkat pendidikan tinggi, modal industri dan upah berpengaruh secara nyata 

dan positif terhadap produktivitas industri kawasan Kedungsepur. 

 

Abstract 
___________________________________________________________________ 
The purpose of this research to determine whether or not the influence of human capital spillover on the 

productivity of processing industries in the Area Kedungsepur. Industrialization since the ner order during the period 

1967-1997 has changed the structure of economic in Indonesia. Kedungsepur became the location of the research because have a 

potential of manufacturing industry than 8 (eight) other strategic areas in the Province of Central Java. In 2007 -2012 GDP 

growth of manufacturing industry tends to drop in. one of which affect the productivity are qualified human resource, so the 

researcher wanted to see wether there are affected of human capital spillover effects an the influence of another factors such as 

industrial workers with low level of education and high level of education levels, industrial capital and wages on the productivity 

of the manufacturing industry in the region of Kedungsepur.  Based on the result, the industry labor with lower education hasn’t 

influenced the productivity of manufacturing industry. The conclusion of this research, human capital spillover has effects the 

productivity of manufacturing industry at Kedungsepur. The industry labor with lower education takes no affect, in other hands 

the force labor with higher education, the industry labor higher education, capital, and wages have influenced the productivity of 

manufacturing industry at Kedungsepur with positive.  
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PENDAHULUAN 

Industrialisasi sejak masa Orde Baru 

selama periode 1967-1997 telah mengubah 

struktur perekonomian Indonesia. Peranan 

sektor industri pengolahan telah mencapai 26,8 

% dari PDB, sedangkan peranan sektor pertanian 

tercatat 16,1 % (Kina, 2008:4). Peranan sektor 

industri selain memberi nilai tambah yaitu dapat 

menyerap tenaga kerja, memenuhi kebutuhan 

dalam negeri, memiliki potensi pengembangan 

ekspor, dan dapat meningkatkan penerapan 

standarisasi produk industri pengolahan sebagai 

faktor penguat daya saing produk nasional. 

Penelitian dilakukan di Kawasan “Kedungsepur” 

yang mencakup 4 kabupaten yaitu Kabupaten 

Kendal, Demak, Ungaran, dan Purwodadi, serta 

2 kota yaitu Kota Salatiga dan Semarang. 

Kawasan Kedungsepur dijadikan sebagai lokasi 

penelitian dikarenakan memiliki potensi sektor 

industri yang lebih besar dibandingkan dengan 

kawasan strategis lainnya. Hal tersebut dapat 

dilihat pada grafik PDRB sektor industri di 

bawah ini: 

  

Pencapaian Sasaran Inflasi Indonesia 

Tahun 
Sasaran  Inflasi 

(%) 

Inflasi Aktual 

 (%, yoy) 

2008 5 ±1 11.06 

2009 4.5 ±1 2.78 

2010 5 ±1 6.96 

2011 5 ±1 3.79 

2012 4.5 ±1 4.30 

2013 4.5 ±1 8.38 

                  Sumber: Bank Indonesia, www.bi.go.i

Sumber: BPS, diolah. 2015 

Gambar 1. PDRB Sektor Industri Pada 8 (Delapan) Wilayah Strategis di Provinsi Jawa Tengah 

ADHK 2000 

 

Pada grafik di atas dapat dilihat 

perkembangan PDRB sektor industri pada 8 

wilayah strategis di Provinsi Jawa Tengah 

dipimpin oleh Kawasan Kedungsepur. PDRB 

sektor industri dengan nilai paling rendah berada 

pada kawasan Banglor. Hal itu merupakan alasan 

mengapa kawasan Kedungsepur menjadi lokasi 

penelitian, karena memiliki potensi yang bagus 

dalam perindustrian di Provinsi Jawa Tengah. 

Kabupaten/kota pada kawasan 

Kedungsepur telah memberikan kontribusi 

sekitar 17% pertahunnya dari output sektor 

industri pengolahan di Jawa Tengah.  

 

 

Kawasan Kedungsepur juga menyumbang lebih 

dari 31% dari total PDRB yang dihasilkan 

Provinsi Jawa Tengah. Permasalahan yang 

terjadi adalah perkembangan sumbangan yang 

diberikan wilayah Kedungsepur terhadap PDRB 

di Jawa Tengah pada sektor industri pengolahan 

cenderung mengalami penurunan di tahun 2011 

dari sebesar 33 % menjadi 32 % di tahun 2012. 

Berikut kontribusi sektor industri pengolahan di 

Kawasan Kedungsepur terhadap produk 

domestik regional bruto Provinsi Jawa Tengah 

dimulai tahun 2007 hingga tahun 2012: 
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Tabel 1. Kontribusi Sektor Industri Pengolahan Kawasan Kedungsepur terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto Provinsi Jawa Tengah Tahun 2007-2012 Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 

(Juta Rupiah) 

Tahun PDRB Sektor Industri Pengolahan 
Total PDRB 

(Juta Rupiah) 
% Kedungsepur 

(Juta Rupiah) 

Prov. Jateng 

(Juta Rupiah) 

Persen 

(%) 

Laju 

(%) 

2007 9,697,898.71 50,870,785.69 19.06 5.56 159,110,253.77 31.97 

2008 10,108,595.40 55,348,962.88 18.26 4.5 167,790,369.85 32.98 

2009 10,522,820.36 57,444,185.45 18.31 1.84 176,673,456.57 32.51 

2010 11,076,545.22 61,390,101.24 18.04 6.87 186,992,985.50 32.83 

2011 11,644,249.24 65,439,443.00 17.79 6.74 198,270,117.92 33.00 

2012 12,338,599.69 69,012,495.82 17.87 5.46 210,848,424.06 32.73 

Jumlah 65388708.62 359,505,974.08 100  1,099,685,607.67 100 

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 2008-2013, BPS Provinsi Jawa Tengah, diolah 
 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa 

PDRB sektor industri pengolahan pada Kawasan 

Kedungsepur meningkat secara signifikan. Jika 

dilihat dalam bentuk persentase kontribusi sektor 

industri pengolahan cenderung mengalami naik-

turun dari tahun 2007 hingga tahun 2012. Tahun 

2007 dapat berkontribusi sebesar 19 %, namun di 

tahun 2012 hanya memberikan 17.8 % terhadap 

sektor industri pengolahan PDRB di Jawa 

Tengah. 

Kawasan Kedungsepur memiliki sekitar 

kurang lebih 600 perusahan industri besar dan 

sedang dengan jumlah tenaga kerja sebanyak 

kurang lebih 218.842 ribu jiwa. Kota Semarang, 

Kabupaten Ungaran dan Kabupaten Demak 

sebagai kawasan industri utama di Jawa Tengah 

termasuk di dalam kawasan strategis wilayah 

Kedungsepur, sehingga dapat dikatakan bahwa 

Kawasan Kedungsepur memiliki potensi untuk 

meningkatkan kontribusi industri pengolahannya 

terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah sehingga 

diharapkan dengan terdapatnya kawasan industri 

utama di wilayah Kedungsepur akan merangsang 

berdirinya industri baru yang dapat saling 

menunjang satu-sama-lain. 

Sasaran pembangunan industri salah 

satunya ialah dapat menyerap tenaga kerja. Upah 

merupakan salah satu dari masalah tenaga kerja 

yang kompleks karena selalu muncul dalam 

pembahasan tentang tenaga kerja disamping 

masalah hubungan industrial antara pekerja dan 

dunia usaha (Sholeh, 2011:1). Dalam beberapa 

industri, upah yang lebih rendah berhubungan 

dengan output yang lebih tinggi, dan alasan 

untuk hubungan yang positif di industri lain bisa 

karena daya tawar pekerja (Blaga & Jozsef, 

2014). 

  Sukirno (dalam Sulaeman, 2014:93), 

menyatakan bahwa upah dalam teori ekonomi 

diartikan sebagai pembayaran yang diperoleh 

berbagai bentuk jasa yang disediakan dan 

diberikan oleh para pengusaha kepada tenaga 

kerja. Penelitian Sumarlin et al (dalam Sulaeman, 

2014:93) disebutkan bahwa produktivitas pekerja 

tergantung pada tingkat upah yang mereka 

terima. Hal tersebut dapat dicontohkan, apabila 

tenaga kerja mendapatkan upah yang tinggi maka 

mereka dapat memenuhi standar kebutuhan 

hidup dengan mengkonsumsi makanan yang 

bergizi sehingga membuat tubuh menjadi sehat, 

sehingga mereka dapat bekerja lebih efektif dan 

dapat meningkatkan produktivitas. Selain upah, 

modal juga dapat mempengaruhi produktivitas 

suatu industri. Hal tersebut di ambil dari teori 

Cobb-Douglas, melalui teori produksi. 

Selain upah dan modal, yang dibutuhkan 

dalam industri pengolahan ialah sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia 
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yang berkualitas merupakan salah satu faktor 

yang dipertimbangkan pengaruhnya karena 

dapat berperan menguasai teknologi yang 

selanjutnya dapat meningkatkan produktivitas. 

Lingkaran kualitas adalah salah satu cara praktis 

yang paling luas untuk pemulihan yang lebih 

tinggi dari sumber daya manusia dan ini dapat 

dicapai melalui kerjasama. Menciptakan 

lingkaran kualitas harus dilakukan untuk 

peningkatan aktivitas, secara umum, dan 

kapasitas produksi, khususnya (Battacharya & 

Narayan, 2015) . 

 Modal manusia yang berkualitas dapat 

terjadi ketika terjadi limpahan pengetahuan atau 

knowledge spillover. Knowledge Spillover atau 

sebaran pengetahuan terjadi karena adanya 

interaksi antara individu satu dengan individu 

lainnya baik antar masyarakat umum maupun 

antar para pekerja yang saling bertukar ilmu satu 

sama lain atau dapat disebut Human Capital 

Spillover. Abbas (2010:10), menyatakan bahwa 

dalam jangka panjang modal manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap output. 

Pertumbuhan tahunan output per kapita 

dipengaruhi secara positif oleh variabel lama 

bersekolah dan kualitas tenaga kerja. Pada 

penelitian ini Human Capital akan dikelompokan 

menjadi dua jenis dalam bentuk tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan rendah 

(TKIR) dan tenaga kerja industri dengan tingkat 

pendidikan tinggi (TKIT). Sistem pendidikan 

menjadi refleksi dari kualitas lulusan dan 

kesiapan untuk keterampilan yang dibutuhkan 

(Soukalova & Gottlichova, 2015). 

Penelitian ini diharapkan dapat menjawab 

apakah terdapat pengaruh human capital spillover 

effects terhadap produktivitas industri pengolahan 

pada kawasan Kedungsepur; dan bagaimana 

pengaruh tingkat pendidikan angkatan kerja (di 

luar industri), tenaga kerja industri pengolahan 

dengan tingkat pendidikan rendah, tenaga kerja 

industri pengolahan dengan tingkat pendidikan 

tinggi, modal industri, dan upah terhadap 

produktivitas industri pengolahan pada kawasan 

Kedungsepur. 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 

human capital spillover effects terhadap 

produktivitas industri pengolahan di Kawasan 

Kedungsepur; dan untk mengetahui pengaruh 

angkatan kerja di luar industri pengolahan 

dengan tingkat pendidikan tinggi, tenaga kerja 

industri pengolahan dengan tingkat pendidikan 

rendah, tenaga kerja industri pengolahan dengan 

tingkat pendidikan tinggi, modal industri, dan 

upah terhadap produktivitas industri pengolahan 

pada kawasan Kedungsepur. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

produktivitas dari fungsi produksi Cobb-Douglas. 

Fungsi produksi Cobb-Douglass sering 

digunakan untuk pengukuran produktivitas. 

Joesron (2012; 118-119) fungsi Cobb-Douglass 

secara matematis dapat dituliskan dengan 

persamaan sebagai berikut: 

  

Q = A La Kb .................... (1) 

 

Keterangan : 

Q  = Output 

A  = Konstanta 

L  = Labor atau tenaga kerja 

K = Kapital atau modal 

 a, b  = Elastisitas input faktor produksi.  

 

Karena model tersebut belum linier, untuk 

dapat mengolah data dan dianalisis lebih lanjut, 

data-data yang diperoleh terlebih dahulu harus 

ditransformasikan kebentuk Logaritma Natural. 

Maka akan diperoleh fungsi: 

 

Ln Q = Ln A + Ln α L + Ln β K ........(2) 

 

Produktivitas sendiri dapat didefinisikan 

sebagai produksi yang diciptakan oleh seorang 

pekerja pada suatu waktu tertentu (Sukirno, 

2005:353). Mankiw (2006), produktivitas 

mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang 

bisa dihasilkan seorang pekerja per jam-kerja. 

Kenaikan produktivitas dapat diartikan bahwa 

para pekerja tersebut dapat menghasilkan lebih 

banyak barang pada jangka waktu yang sama. 
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Salah satu yang mempengaruhi 

produktivitas merupakan modal manusia yang 

berkualitas.  

Modal manusia (human capital) merupakan 

akumulasi dari investasi yang dilakukan 

manusia, seperti menambah pendidikan dan 

melakukan latihan kerja. Mankiw, (2006:407). 

Sehingga dapat dikatakan bahwa modal manusia 

adalah bentuk dari investasi yang dilakukan 

manusia baik berupa pendidikan maupun 

kesehatan untuk menambah keahlian, 

ketrampilan, pengalaman dan pengetahuan 

sehingga menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas.  

Modal manusia yang berkualitas dapat 

terjadi ketika terjadi limpahan pengetahuan atau 

knowledge spillover. Knowledge Spillover atau 

sebaran pengetahuan terjadi karena adanya 

interaksi antara individu satu dengan individu 

lainnya baik antar masyarakat umum maupun 

antar para pekerja yang saling bertukar ilmu satu 

sama lain. Sjoholm (1999) (dalam 

Margiantonius, 2010:29), menyebutkan bahwa 

E. Glaeser, H. Kallal, J. Scheinkman, dan A.  

Schleifer membagi teori pertumbuhan 

regional menjadi tiga kelompok yaitu, teori yang 

berdasarkan studi  A. Marshall, K.j. Arrow dan 

P. Romer (yang selanjutnya disingkat menjadi 

studi MAR); teori yang berdasarkan studi M.E., 

Porter; dan teori yang berdasarkan stufi J.Jacobs. 

Semua teori tersebut berpendapat bahwa 

knowledge spillover merupakan faktor yang 

pentig dalam pertumbuhan 

Selain tenaga kerja, upah juga dapat 

mempengaruhi produktivitas.  

Sukirno (2003:353), menyatakan bahwa 

upah dalam teori ekonomi diartikan sebagai 

pembayaran yang diperoleh berbagai bentuk jasa 

yang disediakan oleh para pengusaha dan 

diberikan kepada tenaga kerja.  

Penelitian Sumarlin et al dalam Sulaeman 

(2014:93) disebutkan bahwa produktivitas 

pekerja tergantung pada tingkat upah yang 

mereka terima. 

 Semakin besar tingkat upah dinaikkan, 

akan semakin besar pula perubahan output yang 

terjadi (Juhaari & Atmanti, 2009:100). 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini merupakan data yang bersumber dari data 

sekunder. Data sekunder adalah analisis atas data 

yang sudah tersedia. Sedangkan data pendukung, 

diperoleh melalui sumber bacaan dari website 

pemerintahan.  Data yang akan digunakan pada 

penelitian ini adalah data panel. Terdapat 

beberapa teknik yang ditawarkan untuk 

mengestimasi parameter model dengan data 

panel, seperti: (i) Koefisien tetap Antara Waktu 

dan Individu (Common Effect), teknik ini tidak 

berbeda dengan teknik regresi data cross section 

atau time series tetapi, untuk data panel sebelum 

membuat regresi kita harus menggabungkan data 

cross-section dengan data time series (pool data). 

Kemudian data gabungan ini diperlakukan 

sebagai suatu kesatuan pengamatan untuk 

mengestimasi model dengan metode OLS. 

Metode ini dikenal dengan estimasi Common 

Effect; (ii) Model Efek Tetap (Fixed Effect), pada 

pembahasan sebelumnya kita mengasumsikan 

bahwa intersep maupun slope adalah sama baik 

antar waktu maupun antar perusahaan. Namun, 

asumsi ini jelas sangat jauh dari kenyataan 

sebenarnya. Adanya variabel-variabel yang tidak 

semuanya masuk dalam persamaan model 

memungkinkan adanya intercept yang tidak 

konstan; dan (iii) Model Efek Random (Random 

Effect), perbedaan antar-individu dan atau waktu 

dicerminkan lewat intercept, maka pada Model 

Random Effect, perbedaan tersebut diakomodasi 

lewat error. Teknik ini juga memperhitungkan 

bahwa error mungkin berkorelasi sepanjang time 

series dan cross section 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik regresi data panel memiliki 3 (tiga) 

teknik untuk menentukan model, yaitu common 

effect model, fixed effect model dan random effect 

model. Pada penelitian ini, untuk mengestimasi 
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angkatan kerja di luar industri dengan tingkat 

pendidikan tinggi, tenaga kerja industri dengan 

pendidikan rendah, tenaga kerja industri dengan 

pendidikan tinggi, modal industri dan upah, 

maka digunakan model sebagai berikut:

 

Keterangan : 

Y  = Output sektor industri manufaktur 

AKT  = Angkatan kerja di luar industri dengan  

tingkat pendidikan tinggi 

TKIR  = Tenaga kerja industri dengan tingkat  

pendidikan rendah 

TKIT  = Tenaga kerja industri dengan tingkat  

pendidikan tinggi, MOD adalah 

modal industri, UPH adalah upah 

tenaga kerja 

i  = kabupaten/kota 

t   =  tahun 

e   =  eror 

Selanjutnya, dengan model tersebut 

dilakukan uji Chow dan Hausman untuk 

menentukan model terbaik yang digunakan 

dalam penelitian. Uji Chow digunakan untuk 

menentukan model mana yang lebih baik 

digunakan diantara model common effect dan 

model fixed effect. Hasil uji Chow dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Chow 

Fixed Effect Test Statistic d.f. Prob. 

Cross Section F 1,267 (5.25) 0.308v 

Hasil: Prob. > 0.05 

Sehingga Model Common Effect lebih baik dari pada 

Model Fixed Effect 

*α=0.05 

Sumber: Hasil uji Chow dengan EViews 6.0. Peneliti, diolah. 2015. 

 

Berdasarkan pada tabel 2 di atas, diketahui 

bahwa hasil dari Cross Section F memiliki dengan 

nilai sebesar 0.308 > 0.005. Oleh karena itu, 

dapat diambil keputusan bahwa model yang lebih 

baik digunakan ialah model Common Effect. 

Uji Hausman merupakan sebuah uji 

lanjutan dari uji Chow untuk menentukan model 

mana yang lebih baik digunakan antara model 

Fixed Effect dan model Random Effect. Namun 

dikarenakan pada pengujian sebelumnya atau 

pengujian Chow model yang lebih baik 

digunakan ialah model Common Effect, maka 

pengujian Hausman tidak lagi diperlukan. 

Setelah melakukan uji spesifikasi model 

untuk memilih model yang mana yang lebih baik 

digunakan dalam penelitian ini, maka terpilih 

Common Effect Model dengan hasil regresi 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Dengan Common Model dengan Cross-Weighted 

Variabel Koefisien Std. 
Error 

Prob F-Stat t-Stat 

Konstanta 2,035 0,585 0,001 946,361 3,475 

Angkatan Kerja Pendidikan Tinggi (AKT) 0,079 0,034 0,031 2,260 

Tenaga Kerja Pendidikan Rendah (TKIR) -0,019 0,012 0,137 -1,527 
Tenaga Kerja Pendidikan Tinggi (TKIT) 0,053 0,028 0,071 1,867 

Modal (MOD) 0,837 0,051 0,000 16,299 

Upah (UPH) 0,136 0,049 0,009 2,777 
* α = 0.10 **F-tabel = 2.69 ***t-tabel = 1,697 s/d 1,697   

Sumber: Penulis, data diolah, 2015. 

 

Ln Yit = β0 + β1 ln AKT + β2 ln TKIRit + β3  ln TKIT + β4 ln MODit + β5 ln UPHit + εi…..(3) 
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Dilihat dari persamaan pada tabel 3, maka 

diperoleh hasil bahwa F-Statistik > F-Tabel atau 

946,361 > 2,69, yang artinya semua variabel  

 

independent (angkatan kerja di luar industri 

dengan tingkat pendidikan tinggi, tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan pendidikan  

 

rendah, tenaga kerja industri dengan tingkat 

pendidikan tinggi, modal industri dan upah) 

secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

nyata terhadap variabel dependent yang dalam hal 

ini ialah produktivitas industri pengolahan di 

Kawasan Kedungsepur dengan tingkat 

kepercayaan sebesar 95%. 

Angkatan kerja di luar industri pengolahan 

dengan tingkat pendidikan tinggi merupakan 

variabel spillover dalam penelitian ini. Hasil 

estimasi pada variabel angkatan kerja di luar 

industri pengolahan dengan tingkat pendidikan 

tinggi (AKT) berpengaruh secara positif dan 

nyata terhadap produktivitas industri pengolahan 

di kawasan Kedungsepur dengan hasil uji t 

sebesar 2,260 > 1,697. Nilai koefisien dari hasil 

regresi berganda pada variabel angkatan kerja 

dengan tingkat pendidikan tinggi (AKT) tercatat 

sebesar 0,079 yang berarti bahwa setiap kenaikan 

jumlah angkatan kerja di luar industri dengan 

tingkat pendidikan tinggi sebesar 1%, maka 

produktivitas industri pengolahan akan naik 

sebesar 0,079%. 

Hasil estimasi pada variabel tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan rendah 

(TKIR) berpengaruh secara negatif namun tidak 

nyata terhadap produktivitas industri pengolahan 

di kawasan Kedungsepur karena memiliki hasil 

uji t sebesar -1,527 < -1,310.  

Nilai koefisien pada variabel tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan rendah 

(TKIR) tercatat sebesar -0,019, yang berarti 

bahwa setiap kenaikan jumlah tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan rendah 

sebesar 1%, maka produktivitas industri 

pengolahan akan turun sebesar 0,019%. 

Hasil estimasi pada variabel tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan tinggi (TKIT) 

berpengaruh secara positif dan nyata terhadap 

produktivitas industri pengolahan di kawasan 

Kedungsepur dengan nilai uji t sebesar 1,867 > 

1,697. Nilai koefisien pada variabel tenaga kerja 

industri dengan tingkat pendidikan tinggi (TKIT) 

tercatat sebesar 0,053, yang berarti bahwa setiap 

kenaikan jumlah tenaga kerja industri dengan 

tingkat pendidikan tinggi sebesar 1%, maka 

produktivitas industri pengolahan akan naik 

sebesar 0,053%. 

Hasil estimasi pada variabel modal (MOD) 

berpengaruh secara positif dan nyata terhadap 

produktivitas industri pengolahan di kawasan 

Kedungsepur dengan nilai uji t sebesar 16,299 > 

1,697. Nilai koefisien pada variabel modal 

(MOD) tercatat sebesar 0,837, yang berarti 

bahwa setiap kenaikan modal sebesar 1%, maka 

produktivitas industri pengolahan akan naik 

sebesar 0,837%. 

Hasil estimasi pada variabel upah (UPH) 

berpengaruh secara positif dan nyata terhadap 

produktivitas industri pengolahan di kawasan 

Kedungsepur dengan hasil uji t sebesar 2,777 < 

1,697. Nilai koefisien pada variabel upah (UPH) 

tercatat sebesar 0,136, yang berarti bahwa setiap 

kenaikan upah sebesar 1%, maka produktivitas 

industri pengolahan akan naik sebesar 0,136%.  

Semakin bertambahnya jumlah variabel 

bebas pada sebuah penelitian akan meningkatkan 

nilai R-Squared nya, oleh karena itu digunakan 

Adjusted R-Squared yang merupakan R-Squared 

yang sudah mempertimbangkan derajat 

bebasnya. Berikut merupakan hasil dari Adjusted 

R-Squared yang telah diolah dengan EViews 6.0:  

 

Tabel 4. Hasil Adjusted R-Squared 

 
Adjusted R-Squared 0.992 

Sumber: Peneliti, diolah EViews 6.0. 2015  
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Berdasarkan tabel 4 di atas, diketahui 

bahwa Adjusted R-Squared dalam penelitian ini 

memiliki nilai sebesar 0,992 yang artinya bahwa 

variabel independen mampu menjelaskan varian 

dari variabel dependen sebesar 99,2%. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan pertama ialah 

ditemukannya pengaruh Human Capital Spillover 

secara nyata dan positif terhadap kenaikan 

produktivitas industri pengolahan pada kawasan 

Kedungsepur, Jawa Tengah. Terdapatnya 

Human Capital Spillover Effects pada produktivitas 

industri pengolahan di Kawasan Kedungsepur, 

maka diperlukan bantuan dari pemerintah daerah 

untuk menyatukan peran dari dunia industri 

dengan dunia akademis agar transfer ilmu 

pengetahuan dapat terjadi secara optimal. 

Kedua, tenaga kerja industri dengan tingkat 

pendidikan rendah tidak memberikan pengaruh 

secara nyata terhadap pertumbuhan 

produktivitas industri pengolahan pada kawasan 

Kedungsepur, sedangkan tenaga kerja industri 

dengan tingkat pendidikan tinggi, modal industri, 

dan upah memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap produktivitas industri 

pengolahan pada kawasan Kedungsepur. Melihat 

bahwa tingkat pendidikan tenaga kerja industri 

yang bekerja pada industri pengolahan ternyata 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas industri pengolahan pada kawasan 

Kedungsepur, hal ini membuktikan bahwa 

tingkat pendidikan memiliki peran yang penting, 

sehingga kepada Dinas Pendidikan akan lebih 

baik apabila memperhatikan kualitas tingkat 

pendidikan penduduk di kawasan Kedungsepur 

agar meningkatkan modal manusia yang berada 

pada kawasan tersebut sehingga diharapkan akan 

terjadi pengembangan inovasi dan transfer 

teknologi dalam rangka memajukan industri di 

Kawasan Kedungsepur. 
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